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Abstract

Islamic law has forbidden khamr since fourteen centuries ago and this is
related to the appreciation of Islam for a human reason which is a gift of God that
must be preserved as well as possible. Nowadays, non-Muslims are starting to
realize the benefits of the prohibition of khamr after it is proven that khamr and so
on (abuse of narcotics, cannabis) bring danger to the nation. Regarding the
prohibition of khamr in Islam, it can be seen from the many verses of the Qur'an
and the hadith that explain the negative impact of khamr. Referring to the Qur'an,
there are at least four stages that go through until the formation of haram labels.
The four stages can be found out through the study of Asbab An-Nuzul verses
relating to khamr (Surah al-Nahl / 16: 67, Al-Bagarah / 2: 219, al-Nisa / 4: 43,
al-Maidah / 5: 90-91). Based on the explanation of the prohibition on drinking
khamr either through the proposition of the Qur'an or the hadith, it can be said
that the motive is forbidden khamr is due to several reasons. First, it is a sin (Al-
Bagarah / 2: 219). Second, it is an act that transcends boundaries (Al-rdraf/ 7:
31). Third, it corrupts reason (Al-Nisa / 4: 43). Fourth, it is the work of Satan (Al-
Maidah / 5: 90-91). Fifth, illicit beverages that have a lot or a little substance
remain unclean. So knowing this drink to save the lives of the young generation
and the nation is a necessity.
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Abstrak

Syariat Islam telah mengharamkan khamr sejak empat belas abad yang
lalu dan hal ini berkaitan dengan penghargaan Islam terhadap akal manusia yang
merupakan anugrah Allah yang harus dipelihara sebaik-baiknya. Saat ini kalangan
non-muslim mulai menyadari manfaat diharamkannya khamr setelah terbukti
khamr dan sebagainya (penyalahgunaan narkotika, ganja) membawa bahaya bagi
bangsa. Menyangkut pengharaman khamr dalam Islam maka hal tersebut dapat
dilihat dari sekian banyak ayat Al-Qur’an maupun hadis yang menjelaskan
dampak negatif dari khamr. Merujuk pada Al-Qur’an maka setidaknya ada empat
tahap yang dilalui sampai terbentuknya label haram. Empat tahap tersebut dapat
kita ketahui melalui pengkajian terhadap Asbab An-Nuzul ayat-ayat yang
berkaitan dengan khamr (QS. al-Nahl/16: 67, Al-Bagarah/2: 219, al-Nisa/4: 43, al-
Maidah/5: 90-91). Berdasarkan penjelasan tentang larangan meminum khamr baik
melalui dalil Al-Qur’an maupun hadis, maka dapat dikatakan bahwa motif
keharaman khamr dikarenakan beberapa sebab. Pertama, merupakan perbuatan
dosa (Al-Bagarah/2: 219). Kedua, merupakan perbuatan yang melampaui batas
(Al-Araf/7: 31). Ketiga, merusak nalar (Al-Nisa/4: 43). Keempat, merupakan
perbuatan setan (Al-Maidah/5: 90-91). Kelima, minuman yang haram zatnya
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banyak atau sedikit tetap haram. Maka menjahui minuman ini guna
menyelematkan kehidupan generasi muda dan bangsa adalah suatu keniscayaan.

Kata kunci: Al-Qur’an, khamr, haram

KHAMR

Khamr atau arak berasal dari bahasa Arab dalam Al-Qur’an asal kata
khamr (e>) adalah ‘tutup’. Segala sesuatu yang berfungsi sebagai penutup
disebut khimar ( Jué). Kemudian, lebih populer kata itu diartikan sebagai
‘kerudung atau tutup kepala wanita, seperti yang terdapat di dalam surat al-
Nar/24: 31. Adapun arti lain dari kata khamr (U<3) adalah minuman yang
memabukkan. Disebut khamr (U<3) karena minuman keras mempunyai
pengaruh negatif yang dapat menutup atau melenyapkan akal pikiran.! Kata
khamr (=) yang berarti minuman keras di dalam Al-Qur’an disebut enam Kali,
antara lain; al-Bagarah/2: 219 dan al-Maidah/5: 90-91.

Inti pembicaraan Al-Qur’an tentang hal ini berkisar pada persoalan hukum
meminum jenis minuman tersebut. Al-Qur’an menetapkan bahwa hukum
meminum khamr (_e3) adalah haram.? Sedang alkohol adalah cairan tanpa
warna, dengan aroma dan rasa tersendiri (menyenangkan sementara orang). la
mudah menguap dan terbakar. la digunakan dalam industri dan pengobatan serta
unsur ramuan yang memabukkan dalam banyak minuman keras.

Bagi ulama yang menganalogikan alkohol dengan khamr, maka hukum
menggunakannya sama dengan hukum menggunakan khamr sedang yang
menganologikannya dengan nabidz® maka hukumnya boleh diminum sampai
batas tidak memabukkan. Imam Syafi’i kendati melarangnya tetapi tidak
sepenuhnya mempersamakan alkohol dengan khamr. Beliau beranggapan bahwa
menggunakannya tidak mengakibatkan sanksi hukum seperti keharusan didera
atau gugurnya kesaksian, namun demikian ia najis dan haram.

Sekian banyak ulama kontemporer berpendapat bahwa alkohol sebaiknya
dihindari, karena terbiasa meminum alkohol dapat mengakibatkan kecanduan,
mereka berpegang teguh pada kaidah sad adz-dzara’i (tindakan pencegahan).

Tentang pengertian apakah alkoholisme itu?, maka para sarjana yang
menyelidiki tentang alkoholisme lebih cenderung pada pendapat bahwa
alkhoholisme itu terutama disebabkan oleh fakor lingkungan hidup atau faktor-
faktor sosial, antara lain oleh gangguan emosional yang membuat penderita
mencari pelarian atau emotional outlet pada alkohol untuk meringankan
penderitaan batin.

Kenyataan menunjukkan bahwa anak dari salah satu orangtua yang
menderita alkoholisme, mayoritas akan menuruti jejak orangtuanya sebagai

! al-‘Alamah al-Raghib al-Ashfahani, Mufradat Alfadz Al-Qur’an, Dimasq: Dar al-
Qalam, 1997. hal. 298.

2 Sahabuddin et.al. Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, Jakarta: Lentera Hati,
2007. hal. 459.

3 Istilah nabidz yaitu semua yang memabukkan yang terbuat dari selain perasan anggur.
Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2011, cet. I, hal. 172.

4 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2011.hal. 175.
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alkoholis, apabila mereka tidak sanggup menghadapi atau menaggulangi
persoalan-persoalan hidupnya.® Oleh karena itu dalam menyelidiki alkoholisme
sebagai suatu penyakit, sejumlah penyelidik ahli lebih berkecenderungan untuk
mendefiniskannya bukan sebagai satu penyakit, tetapi dua penyakit, penyakit jiwa
dan penyakit kecanduan. Mereka menganggap bahwa alkoholis itu sudah sakit
jiwanya sebelum ia mulai minum.® la minum karena ia menderita gangguan-
gangguan emosionil untuk kemudian menjadi sakit dua kali lebih berat.

Kepribadian dari alkoholis dikenal oleh ciri-ciri berikut: Pertama, terlalu
mengutamakan atau mementingkan diri sendiri. Kedua, ketahanan yang rendah
terhadap sesuatu ketegangan. Ketiga, ketergantungan pada sesuatu atau orang lain.
Keempat, perasaan yang berlebih-lebihan mengenai kemampuan dirinya, merasa
dirinya serba mahakuasa.

Keempat contoh kepribadian di atas tentu membutuhkan penyembuhan
dengan langkah-langkah yang terukur, di mulai dari langkah preventif, kuratif,
dan konstruktif atau rehabilitatif’ serta rehabilitasi lanjutan (after care)
sebagaimana akan dijelaskan kemudian.

Khamr Pada Masa Rasulullah Saw

Syariat Islam telah mengharamkan khamr sejak empat belas abad yang
lalu dan hal ini berkaitan dengan penghargaan Islam terhadap akal manusia yang
merupakan anugrah Allah yang harus dipelihara sebaik-baiknya. Saat ini kalangan
non-muslim mulai menyadari manfaat diharamkannya khamr setelah terbukti

5 Soedjono D, Pathologi Sosial, Bandung: Penerbit Alumni, 1974.hal. 96.

6 Hal ini dapat dijelaskan dengan perumpaan berikut. Orang yang suka makan pedas dan
orang yang suka minum-minuman keras (alkohol) apakah keduanya itu makan atau minum
semata-mata untuk kenikmatan lidahnya?. Bagi pemakan cabe rawit yang terlalu banyak, makan
pedas bisa jadi sakit, sakit perut. Bagi peminum whiskey atau brendy bisa juga menjadi sakit,
mabuk dan sakit kepala. Akan tetapi antara kedua kesukaan itu ada perbedaanya, yang pertama
sakit setelah ia makan, sementara yang kedua sudah sakit sebelum minum, sakit memoris atau
gangguan emosionil. Pencandu cengek adalah orang yang normal sehat, dalam arti bahwa ia itu
suka pedas bukan karena sakit, melainkan untuk kenikmatan lidahnya itu di dalam tubuhnya sudah
tersembunyi suatu keabnormalan physologis dan keabnormalan psychologis jauh sebelum ia itu
belajar kenal dengan minuman-minuman keras. Soedjono D, Pathologi Sosial, hal. 92.
Penyalahgunaan NAZA adalah suatu kondisi yang dapat dikonseptualisasikan sebagai suatu
gangguan jiwa, sehingga penyahguna NAZA tidak lagi mampu berfungsi secara wajar dalam
masyarakat, dan menunjukkan prilaku maladif. Dadang Hawari, Al-Qur’an, limu Kedokteran Jiwa
dan Kesehatan Jiwa. Jakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1999. hal. 129.

" Langkah-langkah ini akan menggunakan psikoterapi spiritual atau metode penyembuhan
penyakit jiwa atau gangguan mental yang menurut Musfir bin Sa’id al-Zahrani sebagaimana
dikutip oleh Samsuluddin bahwa psikoterapi spiritual memiliki tiga fungsi. Pertama, fungsi
psikoterapi spiritual secara preventif, ialah psikoterapi spiritual yang orientasinya mengarah
kepada penjagaan individu dari semua guncangan jiwa dan membentengi dari segala
peyimpangan. Seperti mengerjakan shalat, sehingga dapat terhindar dari perbutan keji dan
mungkar, memberikan sedekah supaya terhindar dari kesulitan. Kedua, dilihat dari aspek kuratif
atau pengobatan/penyembuhan, yaitu psikoterapi spiritual yang orientasinya menaruh kepada
pembebasan dan pelepasan individu dari segala penyakit kejiwaan dengan berbagai ajaran yang
terkandung nilai dan hikmah di dalamnya. Ketiga, dari aspek konstruktif, artinya psikoterapi
spiritual yang mengarah kepada pembentukan kepribadian muslim, agar mampu menjadi individu
yang optimis, penuh dengan praduktivitas serta mampu mengoptimalkan segala potensi dan
kemampuaannya. Samsuludin, Psikoterapi Spiritual Islami pada Pasien NAPZA. Magelang:
Ngundi llmu, 2013, cet. I, hal. 30.
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khamr dan sebagainya (penyalahgunaan narkotika, ganja) membawa bahaya bagi
bangsa.®

Menyangkut pengharaman khamr dalam Islam maka hal tersebut dapat
dilihat dari sekian banyak ayat Al-Qur’an® maupun hadis® yang menjelaskan
dampak negatif dari khamr. Merujuk pada Al-Qur’an maka setidaknya ada empat
tahap yang dilalui sampai terbentuknya label haram. Empat tahap tersebut dapat
kita ketahui melalui pengkajian terhadap Asbab An-Nuzul ayat-ayat yang berkaitan
dengan khamr.

Tahap pertama surat al-Nahl (16) : 67

Al-Qur’an di dalam ayat makkiyah-nya secara tidak langsung mulai
menganjurkan menghindari khamr dengan menunjukkan bahwa padanya terdapat
unsur memabukkan seperti ditegaskan ayat berikut:

X ] z Z o _Z. 829 P P @ <
Ay BT A 85 158 Aae G s BN il DA (e
[1V] Ostang a3l 43Y
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan
dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan ”. (An-Nahl
(16) : 67

Ayat ini turun sebelum diharamkannya khamr, dan nampaknya ayat ini
adalah prolog bagi haramnya khamr, yang semula mereka anggap baik. Sebagian
ulama berpendapat bahwa bagi yang membaca ayat ini dengan kedalaman
instingnya akan berkata bahwa akan datang ketetapan atau hukum dari Allah
tentang yang memabukkan.'! Saat itu khamr belum haram, sebab bagaimana dapat
dikatakan ia telah diharamkan sementara disebutkan bersamaan dengan beberapa
nikmat yang tidak haram (kurma dan anggur), sebab lain bahwa surat ini turun
pada periode Mekah sementara pengharaman khamr terdapat pada surat al-
Maidah. Maka dapat dikatakan bahwa ayat ini turun disaat khamr belum
diharamkan.?

Oleh karenanya ayat di atas membicarakan minuman keras sebagai sesuatu
yang berbeda dengan makanan yang baik. Namun bagi muslim yang memiliki
kepekaan tinggi seperti Umar ibn Khattab, ayat ini sudah cukup membangkitkan
kecurigaan menyangkut kebijaksanaan dan kesuciaan akan konsumsi khamr.:®

8 H. A Dzajuli, Fikih Jinayah, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000, cet. I11, hal. 95.

® Lihat al-Nisa/4: 43, al-Bagarah/2: 219, al-Ma’idah/5: 90-91.

10 Abi Dawud Sulaiman Ibn Asy’ats al-Sajistani, Sunan Abi Dawud (W.202-275). Tahqiq;
Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sunan Abt Dawud, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1424 H., juz
1, hal. 663, no. hadis 3679, kitab al-Asyribah, bab Ma Ja’a Ft al-Sakari.

11 Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Cairo: Akhbar al-Yaum, 1991, juz
XI1l, hal. 8048.

12 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Mahdasinu al-Ta 'wil, Cairo: Dar Thya al-Kutub al-
‘Arabiyah, 1957, juz X, hal. 3824.

13 Umar ibn Khattab dikenal sebagai peminum dan agresivitasnya akan memuncak bila
mabuk, selama kehidupan pra-Islamnya, ini mungkin yang menjadikannya amat sensitif terhadap
keburukan-keburukan akibat konsumsi alkohol. Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme,

31



Maddika : Journal of Islamic Family Law
Vol.x, No.x, Bulan-Tahun

Pada ayat di atas Allah sama sekali tidak menyinggung tentang dosa dan
juga keharaman bagi peminum khamr. Dengan kata lain pada saat awal Islam
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW., datang khamr bukanlah minuman
yang haram untuk dikonsumsi.'* Kemudian sejumlah muslim yang cerdas pergi
kepada Nabi Muhammad SAW., menanyakan kebenaran melanjutkan kebiasaan
minum khamr. Beberapa dari mereka langsung mengurangi takaran minumnya
dan yang lain bahkan sama sekali berpantangan, meski minum minuman keras kal
itu belum merupakan larangan dalam Islam.

Oleh sebab itu tahap kedua dalam penyelesaian masalah ini berjalan lebih
langsung namun masih bersifat hati-hati. Ayat Al-Qur’an yang diwahyukan di
Madinah dan datang sebagai jawaban pertanyaan-pertanyaan para muslim
menyangkut konsumsi khamr dan berjudi.

Tahap kedua surat Al- Baqa[ah (2):219:
jSS\ug_,’QS\quﬂgm ”‘“\ug_gdé M\jfg\ucdqjlm
[Y14] ... L«@_u.a Cra

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” (Al-Bagarah/2: 219)

Ayat itu turun ketika Umar bin Khatab, Muazd bin Jabal dan beberapa
orang Anshor mendatangi Nabi Muhammad SAW., lalu meminta fatwa tentang
minuman keras dan judi, beliau menjawab, “keduanya dapat menghilangkan akal
dan menghabiskan harta.”*® pertanyaan ini muncul sebab saat itu penduduk
Madinah gemar meminum arak (minuman yang memabukkan) dan makan dari
hasil perjudian.'® Dapat dikatakan bahwa bahwa ayat tersebut adalah ayat pertama
yang menyinggung tentang larangan khamr.

Kemudian mereka para sahabat kala itu menanyakan tentang kebiasaan
tersebut. Sehubungan dengan hal itu Allah SWT., menurunkan ayat ke-219 dari
Surah al-Bagarah tentang mereka yang menanyakan khamr. Setelah mendapat
jawaban mereka berkata “Tidak diharamkan kita meminum khamr, hanya saja
berdosa besar”. Oleh sebab itu mereka meneruskan kebiasaan tersebut.

Menanggapi ayat ini maka dapat dikatakan bahwa umat Muslim ketika itu
masih terpecah menjadi dua golongan. Sebagian meninggalkan minum khamr
karena menyadari adanya dosa yang besar dan sebagian lagi tetap meminumnya
karena melihat adanya aspek manfaat pada jenis minumanan tersebut. Oleh

diterjemahkan oleh Siti Zainab Luxfiati, dari judul Islam and alkholizem, Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994, hal. 30.

14 ihat juga Sahabuddin et al. Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, hal. 459.

1SAbT al-Hasan ‘All Ahmad al-Wahidi al-Naisabiiri (w 478 H), Asbhab al-Nuzil, Takhrij
wa Tadqiq Isham ibn ‘Abdul Muhsin al-Hamidan, Damam: Dar al-Ishlah, 1992, cet. Ill, hal. 71.
Lihat juga Abi al-Hasan ‘Ali Ahmad al-Wahidi al-Naisabturi (w 478 H), Asbab al-Nuzal Al-
Qur’an, Takhrij wa Tadqiq Kamal Basyuni Zaqlil, Bairut: Dar al-Kutdib al-‘Ilmiah, 1991, cet. |,
hal. 73.

16 Syihabuddin al-Sayyid Mahmiid al-Alfis1, Rith al-Ma'ni, Bairut: Dar al-Fikri, 1997, juz
I, hal. 168.
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karenanya tidak langsung diharamkan sebab masih pada tahap kontek memberi
nasehat dan arahan.’

Jadi ayat ini jelas memberi dukungan kepada mereka yang tingkat
kesalehannya telah membuat mereka melihat adanya dosa besar dalam khamr,
bahkan sebelum mereka diberi tahu tentang itu. dikarenakan ayat ini belum
sepenuhnya melarang konsumsi khamr, sejumlah besar muslim masih terus
minum, khususnya di waktu pagi hari (subuh) dan pada siang menjelang sore atau
pun malam, sebagaimana tradisi dan kebiasaan mereka saat itu. Namun, seperti
yang diharapkan, banyak yang mulai mengurangi kosumsi minuman keras di
siang harinya dan banyak lagi yang telah mengembangkan sejumlah perasaan
bersalah terhadap minuman itu, yang mengandung dosa besar dan hanya
mendatangkan sejumlah manfaat.®

Menurut Malik bin Nabi, ayat ini hanya menunjukkan “keburukan”
alkohol ke dalam kesadaran kaum Muslim. Ini adalah cara yang paling jelas
dalam merumuskan masalah; pertama dengan mengingat demikian banyaknya
kesibukan sosial lain dari sebuah masyarakat yang baru terbentuk. Karena itu jeda
ini barangkali merupakan inkubasi yang diperlukan; langkah psikologis ke arah
penyelesaian problem.!® Hal senada juga dinyatakan oleh Munib Thahan bahwa
tahap kedua ini menumbuhkan kesadaran bahwa meninggalkan khamr itu lebih
baik, dan fokus ayat ini lebih pada bahaya dan manfaat khamr.?

Ketika masyarakat muslim siap dengan dosis berikutnya, tahap ke tiga
dalam hirarki datang, yaitu pembatasan yang lebih besar.

Tahap ketiga pembatasan konsumsi khamr surat al-Nisa (4): 43

6] st G 5alad 5K g L 2l 5 3l ) 5358 Y 15kl 5l il
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu

ucapkan”. (An-Nisa (4): 43)

Ayat di atas merupakan tahapan selanjutnya sebelum pemberian label
haram pada khamr. Imam al-Qurtubi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ayat
tersebut turun di latar belakangi suatu kejadian di mana ada seorang laki-laki yang
meminum khamr kemudian maju untuk mengimami shalat. Karena khamr yang

17 Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawt, juz Il, hal. 939. Lihat juga
Sahabuddin et al., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, hal. 459.

18 Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme, diterjemahkan oleh Siti Zainab Luxfiati, dari
judul Islam and alkholizem. Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994, hal. 31. Sehubungan dengan hal ini,
tidak boleh dilupakan peran sejumlah penantang alkohol sejak zaman pra-Islam, yang setelah
memeluk Islam tetap menunjukkan apek buruk dari alkohol. Yang tekenal di antara mereka adalah
Ustman ibn Affan yang menjadi khalifah ketiga. la ditanya mengapa ia tidak pernah menyentuh
alkohol bahkan sebelum masa pra-Islam. Jawabannya adalah “al-khamr” merampas habis jiwa
seseorang dan aku tidak pernah melihat segalanya yang dirampas akan kembali ke dalam bentuk
aslinya. Seseorang yang sezaman dengan Ustman menolak ketika ditawari anggur dan
mengatakan, “Aku tidak mau minum sesuatu yang menenggalamkan jiwaku.”

19 Malek bin Nabi, Fenomena Al-Qur’an: Pemahaman Baru Kitab Suci Agama-agama
Ibrahim, diterjemahkan oleh Farid Wajdi, dari judul asli The Quranic Phenomena,
Bandung:Marja’, 2002, hal. 165.

20 Munif Thahhan, Nida Al-Qur’an; Ya Ayyuhalladzina Amanii, Dimasg:Dar Sa’du al-
Din, 2001, cet. I, hal. 176.
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diminum menyebabkan ia mabuk, bacaan yang dibacanya pun menjadi keliru. la
keliru membaca ayat dalam surat al-Kafirtin berikut :
O35 e A8 (A5 G sd  Mel Y 5 58 gdl | Js
“Katakanlah hai orang-orang kafir ! Aku tidak menyembah apa yang
kalian sembah, dan kami menyembah apa yang yang kalian sembah”.

Sehubungan dengan kejadian itu turunlah ayat ke-43 dari surah An-Nisa.?

Pembatasan ini amat penting bila ditinjau dari segi medis, psikologis, dan
juga aspek ekonomi. Jika melihat bunyi redaksi ayat di atas maka kondisi mabuk
sekarang dihadapkan langsung dengan praktek shalat, praktek ibadah terpenting
dalam Islam. Nabi SAW., bersabda, “shalat adalah tiang agama.” Demikian pula
apa yang disampaikan Umar ibn Khattab kepada para pekerjanya, “Sesungguhnya
sepenting-pentingnya perkara kalian bagiku adalah shalat, barang siapa yang
menjaga shalatnya maka telah menjaga segala urusan dan agamanya. Bagi yang
meninggalkan shalat maka ia akan lebih mudah meninggalkan segala urusannya.?
Oleh sebab itu sejumlah ilmuwan muslim menganggap seseorang yang telah
berhenti shalat sebagai orang yang murtad.?®

Seperti diketahui, seorang muslim harus mempraktekkan shalatnya lima
kali sehari. Pada waktu fajar, tengah hari, sore, ketika matahari terbenam dan di
malam hari. Seorang muslim harus menjalankan shalat dalam waktu-waktu
khusus dan jika ia tidak shalat sebab mabuk, berarti ia tidak boleh minum alkohol
lagi, karena shalat wajib dijalankan sepanjang hari dengan pembagian waktu yang
merata. Periode paling panjang adalah antara sholat malam (isya) sampai fajar,
namun meskipun memiliki rentan waktu yang cukup panjang, pastilah ia akan
datang ke tempat shalat dengan membawa pengaruh mabuk. Dengan rentan waktu
yang demikian singkat antara satu waktu shalat ke waktu shalat yang lain dapat
mempersempit ruang gerak atau kesempatan untuk minum minuman keras sebab
pengaruh yang ditimbulkan tidak dapat hilang dengan cepat, maka priode ini
adalah priode pembasmian kebiasaan minum minuman keras.?*

Jadi ada sebuah konflik yang jelas antara perintah baru ini dengan tradisi
Arab menyangkut konsumsi alkohol pada waktu subuh dan sore atau malam. Ini
khususnya terjadi ketika orang-orang datang ke masjid untuk shalat di malam hari,
dalam keadaan mabuk.?® Bagi mereka yang belum siap mengurangi minuman
khamrnya sebelum turunnya ayat ini, merasakan pertempuran psikologis dan
organis untuk menarik diri dari kebiasaan, sesuatu yang harus diperangi dengan
baik. Di antara mereka ada yang menunda kontrol kebiasaan minumnya akan terus

21 Abi Abdullah al-Qurthiibi, Al-Jami' Liahkami Al-Qur’an, Bairut: Muassatu al-Rirsalah,
2006, juz VI, hal. 93. Lihat juga Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, juz Il, hal.
940.

22 Tagiyyuddin Ahmad ibn Taimiyah al-Harrani, Majmii’ atu al-Fatawa, Cairo: Dar al-
Wafa’, 2001, cet. ITI, juz XXVIII, fatwa 261, hal. 136.

2 Mereka yang meninggalkan shalat karena mereka menganggap itu tidak penting
dianggap murtad dan kafir oleh semua ilmuwan muslim. Bahkan mereka yang tidak shalat karena
lalai, meski mereka percaya akan pentingnya shalat dalam Islam, juga dipandang murtad oleh
sejumlah aliran fikih. Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme, hal. 33.

24 Munif Thahhan, Nida Al-Qur’an; Ya Ayyuhalladzina Amanii, Dimasq:Dar Sa’du al-
Din, 2001, hal. 177.

%5 Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme, hal. 34.

34



Maddika : Journal of Islamic Family Law
Vol.x, No.x, Bulan-Tahun

menjadi pecandu alkohol kompulsif, peminum yang sakit dan peminum neurotik.
Sejumlah kecil mungkin menjadi pecandu alkohol dan fisiknya rusak oleh
alkohol.

Jadi secara medis, tahap ini dalam inhibisi (larangan/pencegahan) timbal
balik kolektif merupakan sebuah fase penting menuju penantangan sepenuhnya.
Mereka itu memerlukan waktu untuk mengatasi gejala-gejala menarik diri, karena
tidak ada obat-obat yang telah diberikan guna mengurangi gejala yang
menyakitkan ini.2®

Fase ini juga memiliki akibat ekonomis. Banyak dari mereka yang sumber
kehidupan utamanya berasal dari penjualan khamr setelah mengetahui risalah itu
kemudian mencari barang dagangan lain. Satu hari, seseorang akan
membayangkan bahwa konsumsi total dan penjualan khamr tentu telah berkurang
sejak wahyu Al-Qur’an yang awal, yang menyatakan bahwa alkohol mengandung
keburukan dan dosa yang lebih besar. Para pedagang dan penjual anggur muslim
yang baik dan sensitif telah merasakan sikap negatif terhadap pekerjaan mereka
dan akan mengganti atau berpikir untuk mengganti barang dagangannya.
Bagaiman pun, ayat yang melarang dilakukannya shalat selama mabuk ini telah
membuat jelas, bahkan terhadap para pedagang Kristen dan Yahudi, tahap lebih
lanjut macam apa yang akan terjadi. Juga adanya pengurangan lebih besar dalam
konsumsi khamr akan menjadi sebuah indikasi yang lebih konkrit.?’

Meskipun demikian ternyata masyarakat Muslim bulumlah dapat
meninggalkan kebiasaan mereka meminum minuman keras. disebabkan belum
adanya larangan tegas tentang keharaman meminumnya, dan kemudian turunlah
tahap akhir dari larangan ini.

Tahap keempat al-Maidah (5): 90-91.:

dmwunJeYJY\juMY\ edally Hadll ) \}M\ Sl @i g
éau&yu\uw\mfu.ﬂ%]u)ﬂmeﬁﬂ \AuUa.mJ\
U“;J A,U‘ )S.J uf— eS } )a.u.\.d‘} )A;j‘ ‘_,_’A ;LA’_\]\) DJ\J’J\

[1)] ) seiia e.n\ Jad sl
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya setan
itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu
dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu) ”. (al-Maidah/5: 90-91)

Ayat di atas merupakan akhir dari tahap pengharaman khamr. Setelah ayat
tersebut turun maka khamr menjadi haram. Imam Al-Qurthubi menyebutkan

% Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme, hal. 35. Satu-satunya alasan medis lain yang
diambil saat pecandu alkohol yang berpantang dan peminum berat karena kebiasaan, adalah
membiarkannya mengkonsumsi alkohol dengan kuantitas yang semakin dikurangi sampai gejala
yang ada benar-benar hilang.

27 Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme, hal. 36.
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bahwa sampai-sampai sebahagian umat Muslim mengatakan bahwa Allah SWT
tidak pernah mengharamkan sesuatu yang sangat dahsyat kecuali khamr.

Abu Maisarah berkata, “Ayat ini turun sebab Umar bin Khattab.
Sesungguhnya ia menyampaikan kepada Nabi SAW kelemahan-kelemahan khamr
dan pengaruhnya terhadap manusia, maka ia pun berdo’a kepada Allah SWT.,
agar khamr diharamkan seraya berkata, “Ya Allah jelaskan kepada kami mengenai
hukum khamr dengan penjelasan yang memuaskan” maka turunlah ayat-ayat
tersebut. Kemudian umar berkata, “kami menyudahinya, kami menyudahinya.”?

Adapun salah satu hikmah dari tahapan-tahapan pengharaman khamr ialah
bukti bahwa Islam bukanlah agama yang memberatkan umatnya. Islam
mengajarkan bahwa untuk mencapai suatu tujuan yang besar diperlukan tahapan
yang tidak sebentar. Ini juga menunjukan bahwa untuk membiasakan suatu hal
yang baru haruslah dimulai dari tahap yang paling mudah tidak langsung kepada
tahap yang sulit.

Hal ini dilakukan setahap demi setahap dengan meningkatkan kondisi
sosial masyarakat. Keimanan memainkan peran penting dalam pendekatan gradual
ini. Waktu yang diperkirakan untuk kampanye ini sekitar 15 tahun. Sejarah
mencatat, sejak turunnya ayat terkahir, mayoritas pecandu telah berhenti
menyalahgunakan alkohol dan masyarakat hidup tanpa alkohol, tidak minum,
menyentuh, membawa, atau menjualnya, bahkan tidak duduk bercampur dengan
pemabuk.

Gambaran unik sejarah ini merupakan saksi keberhasilan kampanye, dan
dari contoh tersebut, disusun langkah-langkah pendekatan Islami sebagai berikut:
keteladanan pemimpin (al-Ahzab/33: 21), penyebaran informasi tentang bahaya
penyalahgunaan (al-Bagarah/2: 219), langkah legislatif yang gradual disertai
dengan perubahan kehidupan sosial yang lebih baik dari masyarakat (al-Nisa/4:
43), hukum pelarangan dan pelaksanaan hukuman bagi penyalahguna muncul
terakhir (al-Maidah/5: 90-91). Langkah-langkah ini berdelikan dua aspek utama
yaitu aspek spiritual dan aspek sosial, yang dipadukan secara keseluruhan.?®

Menyangkut  priodesasi pengharaman khamr dalam  Al-Qur’an
sebagaimana hal tersebut terjadi di zaman Nabi Muhammad SAW. Maka ketika
Al-Qur’an melarang seorang muslim dalam keadaan mabuk mengerjakan shalat
sehingga ia sadar, larangan tersebut adalah tindakan preventif Al-Qur’an dalam
mencegah manusia berperilaku buruk. Jika seorang muslim tidak dibenarkan
melakukan shalat di saat ia mabuk, maka ini adalah sinyalemen bahwa larangan
meminum-minuman keras yang bersifat preventif bagi pelakunya. Al-Qur’an
melarang seorang muslim untuk meminum-minuman keras, karena mudharat atau
bahayanya jauh lebih besar dari manfaatnya. = Sementara larangan yang
menyebutkan mudharat lebih besar dari kemanfaatan merupakan metodologi Al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan kuratif. Semantara upaya rehabilitatif
dengan memperbanyak amalan-amalan shaleh dan menjahui kemungkingan-
kemungkinan terjebak dalam kemaksiatan dan dosa juga banyak kita temukan

28 AbT Abdullah al-Qurthiibi, Al-Jami' Liakkami Al-Qur'an. Bairut: Muassatu al-Rirsalah,
2006, juz VI, hal. 185.
29 Aliah B. Purwakania Hasan. Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008, cet. 1, hal. 261.
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dalam Al-Qur’an. Pendekatan rehabilitaf ini adalah bagian dari menifestasi taubat
dengan imbalan amal shaleh dan peningkatan keimanan dan ketakwaan.3°

Jika dari penjelasan sejarah pengharaman khamr pada masa Rasullah
SAW., dapat kita jadikan pelajaran yang kemudian diwujudkan dengan langkah
yang nyata menggunakan langkah-langkah preventif, kuratif dan rehabilitatif
maka hal tersebut dipastikan dapat menjamin kehidupan sosial yang lebih baik.

HUKUM KHAMR

Menyangkut haramnya khamr ada dua ayat yang akan coba dikemukakan
dalam tulisan ini yakni surat al-Maidah (5): 90:

Jae Ga Gud ) AYYI5 Sladly Hudally Hadll W )il Cpdl) Wl &

[4+] Osales aSlal 6 idla Ll

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan”.

Kemudian ayat yang kedua, al-Maidah (5): 91:

seially ARl aladdlls Boid) aKG A o) Gdatill &y W

[1)] Osédie il Jaa - 830all o 5 4l 85 0o BSalays

“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi itu,

dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu) .

Surat al-Maidah/5: 90 tidak menyatakan bahwa yang disebut khamr adalah
air perasan anggur atau apel, namun hanya disebutkan khamr secara umum yang
berarti bahwa yang dikatakan khamr adalah segala kategori apa saja yang menutup
akal. Yang lebih mengejutkan para ulama tafsir bahwa ayat ini turun di Negeri
yang tidak memperoduksi air anggur, hal ini disebabkan mereka menduga bahwa
yang memabukkan itu hanya air perasaan angur.3! Apa yang dijelaskan oleh
Imam Sya’rawi ini menegaskan bahwa sesuatu yang membukkan itu bukan hanya
minuman keras namun dapat saja dalam bentuk yang lain. Jadi inti larangan
pengharaman bukan pada bentuk atau merek tapi pada kategori yang
memabukkan.

Ayat ini juga mengisyaratkan adanya kesamaan peminum arak dengan
perbuatan setan, dan perbuatan setan identik dengan hal-hal yang mengarah pada
keburukan, kegelapan, dan sisi-sisi distruktif manusia. Semua bentuk kejahatan ini
bisa dipicu dari khamr dan judi karena bisa membius nalar yang sehat dan jernih.
Khamr dan judi sangat dekat dengan dunia kejahatan dan kekerasan, maka
menurut Al-Qur’an khamr dan judi potensial memicu permusuhan dan kebencian

%0 Khairunnas Rajab, Psikologi Agama; Penguatan Islam dalam Psikologi. Jakarta:
Lentera IImu Cendikia, 2014, hal. 147.
31 Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, juz VI, hal. 3378.
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antara sesama manusia. Khamr dan judi juga bisa memalingkan seseorang dari
mengingat Allah SWT dan mengerjakan shalat.?

Adapun maksud kalimat “menghalangi kamu dari mengingat Allah” di
samping dapat berarti melupakan zikir dengan hati dan lidah, juga dapat berarti
melupakan zikir atau peringatan yang disampaikan oleh Rasulullah SAW. berupa
Al-Qur’an dan sunah, atau melupakan zikir dari sisi rubibiyyah (pemeliharaan)
kepada manusia, dan ini mengantar kepada melupakan sisi ‘ubudiyah (ibadah)
kepada-Nya dan terutama adalah melaksanakan shalat. Melupakan sisi rubibiyyah
(pemeliharaan) Allah dapat mengantar seseorang hidup tanpa arah dan tanpa
pegangan.

Adapun penyebutan shalat secara khusus, setelah menyebut zikir, pada
shalat merupakan bagian dari zikir, bahkan tidak jarang shalat dinamai oleh Al-
Qur’an dengan sebutan zikir seperti bunyi firman berikut:

Loabo s - 80 &G 0 Kaally clsadl e 6B Bl )
[50]& 3 %0 W

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (al-Ankabiit/29: 45).

Melalui ayat ini (al-Maidah/5: 90-91), dipahami bahwa khamr dan
perjudian mengakibatkan aneka keburukan besar. Keduanya adalah rijs yakni
sesuatu yang kotor dan buruk. Banyak segi keburukannya pada jasmani dan ruhani
manusia, akal serta pikirannya. Khamr dan narkotika pada umumnya menyerang
bagian-bagian otak yang dapat mengakibatkan sel-sel otak tidak berfungsi untuk
sementara atau selama-lamanya dan mengakibatkan peminumnya tidak dapat
memelihara keseimbangan pikiran dan jasmaninya. Apabila keseimbangan tidak
terpelihara, permusuhan akan lahir, bukan hanya yang bersifat sementara, tetapi
dapat berlanjut sehingga menjadi kebencian antar manusia. Setan yang
memperindah khamr dan judi mengoda manusia sehingga ia lupa diri dan
melupakan Allah, baik dengan berzikir memohonan ampunan-Nya maupun shalat
kepada-Nya. Alasan yang dikemukakan ini terlihat dengan jelas dalam kehidupan
sehari-hari.®

Dari sisi bahasa keharaman khamr ayat ini sangat jelas dari seperti
ungkapan pertama ayat ini yang menggunakan kata kepastian “innama” atau
sesungguhnya, hingga Rasulullah SAW. pun menyamakan peminum khamr
dengan penyembah patung “Qsjj‘ 34L*5 )Aéj‘ & )w”.

Demikian pula dengan dinyatakannya bahwa khamr dan judi adalah najis,
perbuatan setan sebagaimana diketahui bahwa setan tidak pernah mendatangkan
kebaikan, kemudian dilanjutkan dengan perintah untuk dijahui, menimbulkan
permusuhan dan melalaikan dari mengingat Allah SWT dan waktu shalat.
Kemudian ayat ini diakhiri dengan peringatan untuk menyudahinya atau tetap

32 Qurais Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jakarta:
Lentera Hati, 2011, vol. 111, hal. 239.

33 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,vol
11, hal. 238.
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melakukannya seperti belum ada peringatan akan keburukannya.®* Maka dapat
dikatakan periode ini adalah periode kematangan psikologis peminun khamr
hingga penyataan Al-Qur’an pun jelas dengan mengharamkan minuman khamr
secara keseluruan.®

Menyangkut firman-Nya “b gatialer (maka hindarilah ia) Al-Maidah/5 :
90, kata ini mengandung kewajiban menjauhinya dari segala aspek pemanfaatan.
Bukan saja tidak boleh diminum, tetapi juga tidak boleh dijual dan tidak boleh
dijadikan obat.3®

Menurut Quraish Shihab, terjadi perselisihan mengenai bahan mentah
khamr. Abu Hanifah misalnya membatasi pada air anggur yang diolah dengan
memasaknya sampai mendidih dan mengeluarkan busa, kemudian dibiarkan
hingga menjernih. Yang demikian hukumnya haram untuk teguk sedikit atau
banyak, memabukkan atau tidak. Adapun selain itu, seperti perasan aneka buah-
buahan yang berpotensi memabukkan atau mengandung alkohol yang berpotensi
memabukkan, dalam pandangan Abu Hanifah, tidak dinamai khamr dan tidak
haram untuk diminum, kecuali jika secara faktual memabukkan. Pendapat ini
ditolak oleh ulama-ulama mazhab lainnya. Bagi mayoritas ulama, apa pun yang
apabila diminum atau digunakan dalam kadar normal oleh seseorang yang normal
lalu memabukkannya, ia adalah khamr dan ketika itu hukumnya haram, baik
sedikit apalagi banyak 3" Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW.:

S 08106 alg ae 4 a0 e u@;mw,ﬂw\ o

“Semua yang memabukkan adalah khamr dan semua “khamr adalah

haram”. (HR. Muslim)

Menurut Ahmad Muhammad Assaf, telah terjadi kesepakatan ulama
tentang keharaman khamr dan berbagai jenis minuman yang memabukkan.
Sementara itu menurut Ahmad al-Syarbasi, tanpa dianalogikan (giyas) dengan
khamr pun ganja dan narkotika dapat dikategorikan sebagai khamr karena dapat
menutup akal.>® Sebuah riwayat menjelaskan :

34 al-Qasim Mahmid Ibn ‘Umar al-ZamakhsyarT, al-Kasysyaf 'an Haqaiq Ghawmidh al-
Tandzil wa 'Uyan al-Aqwil fi Wujiah al-Ta'wil, Riyadh: Maktabah Abikan, 1998, juz 1, hal. 289.

35 Munif Thahhan, Nida Al-Qur’an; Ya Ayyuhalladzina Amanii. Dimasq:Dar Sa’du al-
Din, 2001, h. 177.

% Abi Abdullah al-Qurthiibi, Al-Jami' Liahkami Al-Qur’an, Bairut: Muassatu al-
Rirsalah, 2006, Juz VI, hal. 186. Lihat juga al-Qasim Mahmid Ibn ‘Umar al-ZamakhsyarT, al-
Kasysyaf 'an Hagaiq Ghawmidh al-Tandzil wa 'Uyan al-Agwil fi Wujih al-Ta'wil, juz 11, hal. 290.

37 Qurais Shihab, vol 111, hal. 235. Lihat juga. A Dzajuli, Fikih Jinayah, hal. 97.

38 Muslim Ibnu al-Hajjaj, Shakiz Muslim bi Syarai al-Nawawi, Mesir: Maktabatu al-Ilmi, juz
X111, hal. 185, no. hadis 73, bab Bayan Anna Kulla Muskirin Khamrun wa Anna Kulla Khamrin
Haramun. Juga berdasarkan sabda Rasulullah SAW.:

(m\o\j‘))(a\ﬁ‘ﬂﬂs&o)us‘)&u\u duelujmlc&\&m‘;uj‘ucw&\@a)ﬁuﬂ oe
Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Minuman yang dalam jumlah banyak
memabukkan, maka sedikitpun juga haram. (HR. Ahmad). Abi Dawud Sulaiman Ibn Asy’ats al-
Sajistani, Sunan Abi Dawud, juz 1, hal. 663, no. hadis 3681, kitab al-Asyribah, bab Ma Ja’a F7 al-
Sakari.

39 Nurul Irfan dan Masyrofah, Figih Jinayah, hal. 177.

39



Maddika : Journal of Islamic Family Law
Vol.x, No.x, Bulan-Tahun

o ol 4o i e ) Ol 5% G Gk O AR 6 5 06
o) A1 A 5 el 5a il A3 06 ) 5 \gaital ;G \gie Sl ¢ Al
40((‘1“”

“Wail bin Hujr telah berkata, bahwasanya Tharig bin Suwaid pernah
bertanya kepada Nabi SAW tentang khamr, maka Nabi melarang hal itu.
Lalu ia berkata, “Saya membuatnya untuk dijadikan obat”. Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya khamr itu bukan obat, tetapi
penyakit”. [HR. Muslim)

Hadis ini mengisyaratkan bahwa khamr harus dijauhkan walau dijadikan
sebagai obat hal ini tentu didasari oleh bahaya khamr yang lebih banyak dari
manfaat yang didatangkannya. Melihat dampak negatif khamr, maka nyatalah
pesan Nabi SAW., yang mengatakan bahwa memakai, menjual, membeli,
memproduksi, dan semua aktivitas yang berkenaan dengan khamr dengan
pengertian yang lebih luas dikenal dengan narkoba adalah haram.

Rasulullah SAW. bersabda :
b sle 5ok yaall b alls adle 40 e i 0505 (ad 106 Gl Ce
el 1 5 Leadls 5 Wl 5 4l 153l 5 Lelals 5163 LS 5 b a5
41(&&0)33\ c\jj) FARYJERA| jL@JCﬁM“ I3

“Dari Anas ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat tentang khamr sepuluh
golongan: 1. yang memerasnya, 2. pemiliknya (produsennya), 3. yang
meminumnya, 4. yang membawanya (pengedar), 5. yang minta
diantarinya, 6. yang menuangkannya, 7. yang menjualnya, 8. yang makan
harganya, 9. yang membelinya, 10. yang minta dibelikannya”. [HR.
Tirmidzi).

Berdasarkan penjelasan tentang larangan meminum khamr baik melalui
dalil Al-Qur’an maupun hadis, maka dapat dikatakan bahwa motif keharaman
khamr dikarenakan beberapa sebab. Pertama, merupakan perbuatan dosa (Al-
Bagarah/2: 219). Kedua, merupakan perbuatan yang melampaui batas (Al-‘Araf/7:
31). Ketiga, merusak nalar (Al-Nisa/4: 43). Keempat, merupakan perbuatan setan
(Al-Maidah/5: 90-91). Kelima, minuman yang haram zatnya banyak atau sedikit
tetap haram.*?

40 Zakiyuddin ‘Abdul ‘Azhimal-Mundzir al-Dimasyqi, Mukhtashar Shahiz Muslim li al-
Imam Abt Al-Husain Muslim Ibnu al-Hajjaj al-Qusyairi al-Nisaburi Tahqiq Muhammad Nashiru
al-Din al-Albant, Bairut: al-Maktabu al-Islami, cet. VII, juz Il, hal. 345, no. hadis 1279, Kitab al-
Asyribah, bab al-Tadawi bi al-Khamr.

4 Muhammad ‘Isa Ibn Sirah al-Tirmidzi, al-Jami’ al-Tirmidzi (W.279). Tahgig;
Muhammad Nashiruddin al-Albani, Riyadh: Bait al-Afkar al-Dawliyah, 1420 H, hal. 228, no.
hadis 1295, bab al-Nahyu an al-Yattakhidza al-Khamra Khallan.

*2 Muslim Ibnu al-Hajjaj, Shahth Muslim bi Syarhi al-Nawawi, Mesir: Maktabatu al-*Ilmi, juz
XII1, hal. 185, no. hadis 73, bab Bayan Anna Kulla Muskirin Khamrun wa Anna kulla Khamrin
Haramun. Juga Abi Dawud Sulaiman Ibn Asy’ats al-Sajistani, Sunan AbT Dawud, juz 1, hal. 663,
no. Hadis 3681, kitab al-Asyribah, bab Ma Ja'a FT al-Sakari.
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Dengan motif-motif pengharaman inilah maka menjauhkan khamr adalah
suatu kewajiban individu maupun masyarakat. Adanya perbedaan pendapat
individual di antara muslim menyebabkan sebagian dari mereka terjun ke dalam
penantangan langsung dari tahap pertama larangan dan yang lain menundanya
sampai datang larangan terakhir, hingga akhirnya mereka semua siap menerima
perintah akhir berisi larangan itu dengan sepenuh hati.

HUKUMAN KHAMR

Menyangkut perlunya penegakan hukum terhadap pemabuk dapat
mengambil contoh dengan apa yang pernah dicontohkan Rasulullah SAW.
Hukuman atau sanksi pidana untuk pemabuk, memang tidak ditentukan secara
jelas dalam rangkaian ayat tentang pengharaman khamr. Dalam surat al-Maidah/5:

91 hanya ditegaskan dengan kalimat “J jéjs-' eﬁd ° j—'—ﬂalﬁ” Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Namun demikian
kita dapat menemukan sanksi tersebut dalam hadis, sebagai berikut :

S0 O a M8 ARl Qs B A G pa ) O Gdl de
(?L'“'“ a\j_)) cu.uu_)\

“Dari Anas ibn Malik, bahwasanya Nabi SAW. ditatangi oleh seorang
yang telah meminum khamr. Beliau lalu mencambukknya dengan dua
pelepah kurma sebanyak empat puluh kali ”. (HR. Muslim)

Sebagaimana dikutip oleh M. Nurul Irfan bahwa, hadis di atas disebutkan
bahwa alat yang digunakan untuk mencambuk adalah dua pelepah kurma. Imam
al-Nawawi mengemukakan bahwa istilah dua pelapah kurma ini mengakibatkan
pemahaman yang beragam. Sebagian memahami bahwa dua pelepah kurma itu
dianggap sebagai alat semata, bukan jumlahnya. Dengan demikian, jumlah
cambukan yang sebanyak empat puluh itu dikalikan dua pelepah, sehingga
jumlahnya delapan puluh kali.**

Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hukuman untuk peminum
khamr adalah dera delapan puluh kali. Sedangkan menurut Imam Syafi’i dan satu
riwayat dari pendapat Imam Ahmad, hukuman untuk peminum minuman keras
tersebut adalah dera empat puluh kali. Akan tetapi mereka ini membolehkan
hukuman dera delapan puluh kali apabila hakim (imam) memandang perlu.
Dengan demikian, menurut pendapat Imam Syafi’i, hukuman had-nya empat
puluh kali dera, sedangkan kelebihannya, yaitu empat puluh kali dera lagi
merupakan hukuman ¢a ’zir.*® Riwayat lain menyebutkan:

j‘d&)s.m\d\jc)s.mu)a\d\:’\;\ d\ﬁf}j\u‘)ﬂ:@u@)é&u&
46(J\.A}L;\LSJ\AS\5UJ) ;h&;u‘}\w&)—\&d“;&}&)ﬁ‘&.ﬁ% 13)

4 Muslim Ibnu al-Hajjaj, Shakih Muslim bi Syarki al-Nawawi, Mesir: Maktabatu al-
‘Ilmi, juz X1, hal. 194, no. hadis 1706, bab Haddu al-Khamr.
4 Nurul Irfan dan Masyrofah, Figih Jinayah, hal. 52.
45 <Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri” al-Jinai al-Islami Muqgaranan bi al-Qaniin al-Wadh7,
Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005, juz II, cet. I, hal. 415.
4 'Ali ibn ‘Umar al-Dar al-Quthni (306-385 H), Sunan al-Dar al-Quthni Ta'liq Abi al-
Thayyib Muhammad Syamsu al-Haq al- ‘Azhim Abadr, Bairut: Muassasatu al-Risalah, juz 1V, hal.
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“Dari Ali ra, tentang orang yang minum khamr, ia berkata,
“Sesungguhnya jika dia minum khamr, maka ia mabuk. Dan jika mabuk, ia
berkata tidak karuan. Dan jika berkata-kata tidak karuan, ia berdusta.
Sedang orang yang berdusta harus didera sebanyak 80 kali”. [HR.
Daruquthni dan Malik)

Menurut Sayidina Ali, setelah minum minuman keras seseorang menjadi
mabuk dan karena mabuk dia memfitnah. Karena hukuman untuk memfitnah
adalah delapan puluh cambukan, maka hukuman untuk minum minuman keras
harus sama dengan memfitnah yaitu delapan puluh cambukan.*’

Adapun sebab terjadinya perbedaan dalam penentuan hukum ini adalah
karena tidak adanya nash yang gath’i mengatur tentang hukuman had bagi
peminum khamr. Di samping itu, tidak ada riwayat yang memastikan adanya
ijma’ sahabat dalam penetapan hukuman had bagi peminum khamr, sebagaimana
yang dikemukakan oleh satu kelompok. Walaupun Al-Qur’an mengharamkan
khamr, yang kemudian diperkuat oleh hadis Nabi, namun untuk hukumnnya sama
sekali tidak ditetapkan secara pasti. Rasulullah SAW. menghukum orang yang
meminum khamr yang sedikit atau banyak, tetapi tidak lebih dari empat puluh
kali. Abu Bakar juga demikian. Pada masa pemerintahan Khalifah Umar, beliau
bingung memikirkan orang-orang yang bertambah banyak meminum khamr.
Beliau mengadakan musyawarah dengan para sahabat untuk menentapkan
hukumannya. Di antara sahabat yang berbicara adalah Abdurrahman bin Auf.
Beliau mengatakan bahwa hukuman had yang paling ringan adalah delapan puluh
kali dera. Sayidina Umar akhirnya menyetujui pendapat tersebut dan ditetapkan
sebagai keputusan bersama, yang kemudian dikirimkan ke daerah-daerah antara

213, no. Hadis 3344, Kitab al-Hudiid wa al-Diyat wa Ghairuhu. Malik Ibn Anas al-Ashbahi, al-
Muawwaththa’ (93-179 H). Tahqiq; Abu Usamah: Salim ibn ‘Abdul Hilali al-Salafi, Dubai:
Majm@’atu al-Furqan al-Tijariyah, 2003, cet. I. juz IV, hal. 170, no. hadis 1677, Kitab al-
Asyribah, Bab al-Haddu fi al-Khamr.

47 Pada masa pemerintahan khalifah Umar, seorang pria Muslim bernama Qudama bin
Madhum minum angur. Khalifa Umar ingin menghukumnya dengan hukum cambuk, tetapi
Qudama mengutip salah satu ayat Al-Qur’an yang berbunyi:

“Tidak ada salahnya jika para pemeluk agama (lain) dan mereka yang berbuat baik makan dan
minum apa pun yang mereka inginkan selama mereka tetap takut terhadap Allah dan tetap
melakukan perbuatan baik.” (al-Maidah/5: 93).

Mendengar ayat tersebut diucapkan dengan indah oleh Qudamah sebagai pembelaan atas
perbuatanya, Khalifah Umar memaafkanya dan membebaskanya dari hukuman karena minum
minuman keras. Ketika Sayyidina Ali mendengar tentang itu, dia berkata pada khalifah Umar:
“Qudama tidak termasuk kepada kelompok yang disebut dalam ayat di atas, dan karena dia tetap
harus dihukum karena ayat tersebut bicara tentang orang-orang (non-muslim) yang hidup dengan
cara yang baik dan menjauhi larangan Allah SWT.”

Kemudian khalifah Umar bertanya kepada Sayidina Ali, bagaimanapun seseorang yang
mengabaikan perintah Allah SWT. harus dihukum sebagaimana tertulis di dalam ayat suci Al-
Qur’an. Karenanya, Qudama harus menunjukkan rasa penyesalan, jika tidak dia bukan lagi
seorang muslim dan harus dihukum penggal. Ketika Qudama mendengar tentang hal ini, dia
langsung menunjukkan rasa penyesalan.

Ketika khalifah Umar mendengar tanggapan sayyidina Ali, beliau ingin menghukum
Qudama karena minum minuman keras dan mengambil ayat Al-Qur’an yang salah untuk membela
diri, tetapi beliau tidak tahu, berapa cambukan yang harus diberikan kepadanya, oleh sebab itu ia
meminta pendapat sayyidina Ali. M Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol cara Islam Mencegah,
Mengatasi dan Melawan. Jakarta: Nuansa, 2004, hal. 177.
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lain Syam yang waktu itu penguasanya Khalid dan Abu Ubaidah.*® Hal ini
berdasarkan riwayat berikut:

s T2

54 o 5 o dll 300 e (b ol RS 08 X3 o il e
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“Dari Saib bin Yazid, ia berkata, “Pernah dihadapan seorang peminum
khamr kepada kami di zaman Rasulullah SAW, juga di zaman
pemerintahan Abu Bakar dan di permulaan pemerintahan ‘Umar, lalu
kami berdiri menghampiri dia (peminum khamr itu), maka kami pukul dia
dengan tangan-tangan kami, dengan sandal-sandal kami dan dengan
selendang-selendang kami sehingga pada permulaan pemerintahan ‘Umar
r.a, ia memukul peminum khamr itu sebanyak 40 kali, sehingga apabila
mereka melampaui batas dalam minum khamr itu dan durhaka
(mengulangi lagi), ia dera sebanyak 80 kali ”. [HR. Ahmad]

Fugaha yang menganggap bahwa hukuman had untuk peminum khamr itu
delapan puluh kali berpendapat bahwa para sahabat telah sepakat (ijma’),
sedangkan ijma’ juga merupakan salah satu sumber hukum (dalil) syariat. Akan
tetapi, mereka yang berpendapat bahwa hukuman had bagi peminum khamr itu
empat puluh kali dera beralasan dengan sunah, yang kemudian diikuti juga oleh
khalifah Abu Bakar. Mereka berpendapat bahwa tindakan Nabi SAW. itu
merupakan hujjah yang tidak boleh ditinggalkan karena adanya perbuatan orang
lain. Dan ijma’ tidak boleh terjadi atas keputusan yang menyalahi perbuatan Nabi
dan para sahabat. Dengan demikian, mereka menafsirkan kelebihan empat puluh
dera dari sayyidina Umar itu merupakan hukuman ta’zir yang boleh diterapkan
apabila imam (hakim) memandang perlu.

Dari urian tersebut, dapat dikemukakan bahwa para ulama sepakat,
hukuman dera yang empat puluh kali jelas merupakan hak Allah SWT. yaitu
merupakan hukuman had, sehingga hukuman tersebut tidak boleh dimaafkan atau
digugurkan. Akan tetapi, dera yang empat puluh lagi diperselisinkan oleh para
ulama. Sehingga menganggapnya sebagai had yang wajib dilaksanakan besama-
sama dengan dera yang empat puluh tadi, dan sebagian menganggap sebagai
ta’zir yang penerapannya diserahkan kepada pertimbangan uli al-amri (imam atu
hakim).

Apabila terjadi beberapa kali perbuatan meminum khamr sebelum
dihukum salah satunya maka hukuman tersebut saling memasuki (tadakhul),
artinya pelaku hanya dikenakan satu jenis hukum saja. Apabila hukuman had bagi
peminum khamr dan berzina sedang ia muhsan maka hukum yang dilaksanakan
cukup hukuman yang paling berat saja yaitu hukuman mati. Dalam hal ini

48 <Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinat al-Islami Mugaranan bi al-Qaniin al-Wadh'7,
hal. 416.
49 Abi ‘Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad lbn Hanbal (w.164-241 H).
Tahqig; Syw’aib al-Arnath wa Muhammad Na’im al-‘Arigstsi wa Ibrahim al-Zaibag, Musnad
Imam Ahmad Ibn Hanbal, Bairut: Muassasah al-Risalah, 1998/1419 H, cet. L. Juz XXIV, hal. 469,
no. hadis 15719, bab Hadist al-Saib ibn Yazid.
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hukuman mati menyerap hukuman lain yang lebih ringan. Pendapat ini
dikemukakan oleh Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Akan
tetapi menurut Imam Syafi’i, hukuman mati tidak menyerap hukuman lain yang
lebih ringan, sehingga dengan demikian, semua hukuman harus dilaksanakan.>
Apabila hukuman had bagi peminum khamr bergabung dengan hukuman lain
selain hukuman mati maka hukuman-hukuman tersebut tidak saling memasuki,
kecuali menurut imam Malik dalam hukuman had al-syurbu (minum) dan
hukuman had gadzaf (penuduh zina) yang jenis hukumannya sama.*

Jadi nash pengharaman minum khamr terdapat dalam Al-Qur’an, jenis
hukuman bagi peminum khamr bersumber dari sunah Nabi SAW., dan kadar
hukuman peminum khamr berdasarkan ijma >

Menurut Malik B. Badri dalam bukunya Islam dan Alkoholisme, hukuman
terhadap perilaku minum dalam Islam dibuat tidak pasti karena hal tersebut sangat
bergantung pada kondisi masyarakatnya. Ketika kebanyakan muslim yang ada
dalam suatu negara memiliki motivasi tinggi untuk melawan konsumsi alkohol
seperti masyarakat Madinah di zaman Nabi Muhammad SAW., lebih banyak
tekanan kelompok dan lebih sedikit hukuman aversi yang dibutuhkan. Kelompok
seperti itu akan menjadi seperti sebuah alcoholic-anonymous yang besar yang
sedang menekan sejumlah pelaku penyimpangan untuk kembali berpantang.
Bagaimana pun, ketika kelompok muslim menjadi kurang bermotivasi seperti
halnya dalam kasus membengkaknya negara muslim dari daerah kecil penuh
berkah, Madinah dan kemudian meliputi seluruh semanjung Arab, Mesir, Iraq, dan
Palestina, dalam beberapa tahun dalam pemerintahan Umar ibn Khattab, maka
tidak pelak lagi dibutuhkan lebih banyak penolakan. Jadi hukuman berubah
menjadi delapan puluh cambukan. Oleh karenanya merupakan sebuah
kebijaksanaan besar untuk membuat hukuman tetap menjadi tidak pasti.*

Terlepas dari perselisihan jumlah dera yang akan diterima oleh pemabuk
baik itu empat puluh maupun delapan puluh, maka menurut hemat penulis
semuanya sepakat bahwa peminum khamr memiliki konsekwensi hukum sehingga
harus dijahui. Hadits-hadits tersebut menunjukkan ditetapkannya hukuman minum
khamr. Dan hukuman dera itu tidak kurang dari 40 kali. Dan tidak ada riwayat
yang menerangkan, bahwa Nabi SAW membatasi 40 kali. Dimana terkadang
beliau mendera dengan pelepah kurma, di lain waktu dengan sandal, atau secara
bersamaan dengan pelepah kurma dan sandal, atau dengan pelepah kurma, sandal
serta pakaian dan terkadang dengan tangan dan sandal. Oleh karena itu bisa
dipahami, menyangkut alat apa yang akan digunakan diserahkan kepada Hakim.

Secara umum dapat dikatakan semua orang sepakat setiap perbuatan yang
berefek satu sanksi hukum, sudah barang tentu ia adalah termasuk perbuatan yang
menyalahi kemaslahatan dan kepentingan umum. Masalahnya karena ia

%0 <Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinat al-Islami Mugaranan bi al-Qaniin al-Wadh .
Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005, juz Il, hal. 417.

51 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2005, cet. I, hal.
78.

2 Said Hawa, al-Islam, diterjemahkan oleh Fakhruddin Nur Syam dan Muhil Dhofir,
dari judul al-Isiam, Jakarta: al-I"tishom Cahaya Umar, 2013, cet. V, hal. 434.

53 Malik B. Badri, Islam dan Alkoholisme, hal. 70.
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menimbulkan kerugian-kerugian bagi masyarakat, maka sanksi-sanksi hukum di
sini menentukan sebagai kendali pencegahan.>*

Tanpa harus menggunakan analisa yang dalam jelas bahwa hadis-hadis di
atas mengharapkan adanya sinergi antara pemerintah yang diwujudkan dengan
penerbitan undang-undang, serta pemberlakukan hukum yang tegas terhadap
pemabuk. Ketika telah terbangun sinergi antar pemerintah dengan masyarakat
maka jumlah peminum-minuman keras dapat dikurangi. Sebaliknya jika dibiarkan
maka akan menimbulkan patologi sosial dimana terjadinya sikap patologis tidak
terlepas dari pranata sosial yang tidak fungsional atau berjalan sesuai fungsinya.

Jadi pendekatan preventif beroreintasi pada perwujudan dan integritas diri
yaitu dengan mengawasi, mengurangi, dan menghidarkan diri dari perbuatan-
perbuatan buruk yang dapat mendatangkan dosa dan maksiat.>®

PENUTUP

Melalui penjelasan di atas tentang khamr jelas bahwa  hukum
mengkonsumsi adalah haram dengan konsekwensi hukum had. Keharaman ini
bukan saja karena daya rusaknya bagi fisik, namun khamr juga disinyalir sebagai
induk kejahatan sosial, menyebabkan manusia lalai dari mengingat Tuhan,
menutup hati, merusak jasmani dan harta, serta menyebabkan timbulnya
permusuhan sesama manusia dan dampak patologis yang masif. Oleh sebab itu
upaya-upaya menangani para pecandu alkohol dan narkoba bukan saja bentuk dari
menciptakan lingkungan yang sehat di tengah masyarakat, namun hal ini juga
berarti upaya membantu para pecandu kembali kepada Allah SWT. Di antara
upaya-upaya tersebut adalah dengan mensosialisaikan kembali keharaman khamr
sebagaimana gambaran al-Qur’an serta upaya mengembalikan manusia untuk
selalu mengingat Allah SWT., yang diajarkan Al-Qur’an atau Islam adalah seperti
dengan berzikir, doa, puasa, shalat, dan lain sebagainya.
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